ABSTRAK

Skripsi ini disusun untuk menganalisis GKJW Jemaat Pareeredjo Kabupaten Kediri
1898-1916. Penelitian ini menggunakan metode penelitian sejarah dengan lima
tahapan, yakni pemilihan topik, heuristic (pengumpulan sumber data dan data),
verifikasi (kritik sumber), interpretasi (analisis data), dan historiografi (penulisan
sejarah). Berikut hasil temuan dalam penelitian ini, pertama, GKJW Jemaat
Pareeredjo merupakan salah satu gereja tua di Kediri yang didirikan pada 1898.
Pada awalnya NZG membeli tanah di Pareeredjo karena kondisi lahan yang tidak
terawat. Dibukanya lahan tersebut ditujukan kepada masyarakat miskin yang
berada di sekitar Pareeredjo, khususnya bagi warga jemaat yang tidak mempunyai
tempat tinggal. Masyarakat yang bersedia menempati lahan diberikan sebidang
tanah untuk dikelola dan membayar pajak sebagai bentuk sewa tanah. Kedua,
pekabaran Injil yang dilakukan oleh Missionaris tidak hanya dengan mendirikan
gereja sebagai tempat ibadah dan membina rohani masyarakat, tetapi juga
membangun beberapa bangunan sebagai sarana penunjang peningkatan taraf
kehidupan. Pada awalnya gereja tidak hanya digunakan sebagai tempat beribadah,
melainkan tempat bersekolah bagi anak-anak dan tempat bermusyawarah.
Pembelajaran formal yang dilakukan di gereja dinilai memberikan dampak positif,
oleh karena itu didirikanlah sekolah dasar sebagai wujud perhatian Missionaris
dalam bidang pendidikan. Ketiga, pembangunan rumah sakit merupakan langkah
yang tepat, karena kebiasaan masyarakat hidup kumuh menimbulkan berbagai
penyakit menular. Melalui penyuluhan kesehatan yang dilakukan oleh dokter dan
perawat, diharapkan mampu meminimalisir berbagi penyakit dengan berpola hidup
bersih dan sehat. Pembangunan saluran irigasi yang dilakukan oleh penduduk lahan
Pareeredjo merupakan bentuk kepedulian Missionaris terhadap sektor perkebunan
di Pareeredjo. Berbagai upaya dilakukan untuk mendapatkan izin membangun
bendungan sebagai pasokan air pada musim kemarau. Salah satu upaya yang
dilakukan adalah mengadakan pertemuan bersama Dinas Perairan guna membahas
problematika yang terjadi di Pareeredjo pada musim kemarau. Akhirnya
pembangunan bendungan di sungai Dermo mendapatkan izin dan segera
dilaksanakan pembangunannya oleh masyarakat Pareeredjo. Seluruh elemen
masyarakat Pareeredjo baik Kristen maupun Muslim, baik tua maupun muda,
menunjukkan semangat gotong-royong dan antusias dalam bekerja dengan
disatukan tujuan bersama, yakni berusaha untuk meningkatkan taraf kehidupan.
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ABSTRACT

This research paper is prepared to analyze the GKJW Jemaat Pareeredjo Kediri
Regency 1898-1916. This research uses a historical research method with five
stages, topic selection, heuristic (collection of data and data sources), verification
(source criticism), interpretation (data analysis), and historiography (historical
writing). The results of the findings in this study are as follows, first, GKIJW Jemaat
Pareeredjo is one of the old churches in Kediri, which was founded in 1898. At first,
NZG bought land in Pareeredjo because of the condition of the land that was not
maintained. The opening of the land was intended for the poor people around
Pareeredjo, especially the members of the congregation who had no place to live.
People who are willing to occupy the land are given a plot of land to cultivate and
pay taxes as a form of land rent. Second, the evangelization carried out by the
missionaries was not only through the establishment of churches as places of
worship and the promotion of the spirituality of the community, but also through
the construction of several buildings as a means of helping to improve the standard
of living. Initially, the church was used not only as a place of worship, but also as
a school for children and a place for consultation. Formal learning in the church
was considered to have a positive impact, so a primary school was established as
a form of missionary attention in the field of education. Third, the construction of
the hospital is the right step because the habit of people living in slums causes
various infectious diseases. Through health counseling by doctors and nurses, it is
expected that the spread of diseases will be minimized by adopting a clean and
healthy lifestyle. The construction of irrigation canals by Pareeredjo landowners is
a form of missionary concern for the plantation sector in Pareeredjo. Several efforts
were made to get permission to build a dam to provide water during the dry season.
One of the efforts was to hold a meeting with the Water Authority to discuss the
problems that occur in Pareeredjo during the dry season. Finally, the construction
of a dam on the Dermo River was approved and the construction was immediately
carried out by the community of Pareeredjo. All elements of the Pareeredjo
community, both Christian and Muslim, young and old, showed a spirit of mutual
cooperation and enthusiasm in working with the common goal of trying to improve
the standard of living.
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